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<b>ABSTRAK</b><br>

Tuduhan pelecehan yang dilayangkan oleh Christine Blasey Ford, seorang dosen Universitas Palo Alto,
Cdlifornia, terhadap calon Hakim Agung Brett Kavanaugh merupakan salah satu kasus tuduhan pelecehan
seksual yang menjadi sorotan nasional di Amerika Serikat pada tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mengevaluasi efektivitas politisasi isu gender yang dilakukan baik oleh Ford maupun
Kavanaugh pada masyarakat dan media massa di Amerika Serikat. Politisas isu gender Ford dan
Kavanaugh dalam hearing dianalisis dan dievaluas dengan menggunakan teori Sexual Politics Kate Millet
dan metode Analisis Wacana Kritis Sara Mills. Selain itu, pengaruh politisasi isu gender yang dilakukan
Ford dan Kavanaugh dalam hearing juga dapat dilihat melalui representasi dan keberpihakan dua media
Amerika Serikat dengan bias politik yang berbeda (Fox News dan The New Y ork Times terhadap kasus
tersebut. Dengan menggunakan teori Sexual Politics Kate Millet, penelitian ini menemukan bahwa konsep
gender seperti ideologi feminitas dan maskulinitas seringkali digunakan Ford dan Kavanaugh dalam
berargumen, bersikap, dan membela diri dalam hearing. Feminitas yang diperlihatkan Ford dalam hearing
berhasil menarik simpati dan membangun hubungan emosional dengan mayoritas masyarakat Amerika
Serikat terutama kelompok perempuan dan progressif. Sementara itu maskulinitas yang diperlihatkan
Kavanaugh kurang efektif untuk menarik simpati masyarakat namun berhasil untuk mempertahankan
posisinya sebagai Hakim Agung Amerika Serikat. Representasi media juga memperlihatkan bahwa politisas
gender yang dilakukan Ford dan Kavanaugh memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pergerakan
kelompok perempuan dan kelompok penyintas pelecehan seksual. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
dengan memperlihatkan sikap yang sesual dengan ideologi feminitas, perempuan memiliki kekuatan yang
lebih besar dalam menarik simpati masyarakat. Namun, simpati dan dukungan besar terhadap perempuan
tetap tidak dapat mengalahkan laki-laki yang memiliki kekuatan dan dominasi politik dalam pemerintahan
sebuah negara.
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<b>ABSTRACT</b><br>

In 2018, sexual assault allegation filed by Christine Blasey Ford, alecturer at the University of Palo Alto,
Cdlifornia, against Supreme Court nominee Brett Kavanaugh became the national spotlight in the United
States. This study aims to analyze and eval uate the effectiveness of gender politics carried out by both Ford
and Kavanaugh to the public and mass mediain the United States. Ford and Kavanaugh's gender politicsin
the hearing were analyzed and evaluated using Kate Millet's Sexual Political Theory and Sara Mills's
Critical Discourse Analysis method. Also, the influence of gender politics conducted by Ford and
Kavanaugh in the hearing can also be seen through the representation and alignments of two US media with
different political biases on the case (Fox News and The New Y ork Times). By using Sexual Political
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Theory from Kate Millet, this research found that Ford and Kavanaugh often use gender concepts such as
ideology of femininity and masculinity in arguing, acting, and defending themselvesin the hearing. The
femininity shown by Ford in the hearing succeeded in attracting sympathy and building emotional relations
with the majority of the United States, especially women and progressive groups. Meanwhile, the
masculinity shown by Kavanaugh was less effective in attracting the sympathy of the people but succeeded
in maintaining his position as the Supreme Court of the United States. M edia representations also show that
the gender politicization carried out by Ford and Kavanaugh has a considerable influence on the movement
of women and the group of sexual harassment survivors. This research concludes that by displaying attitudes
that are in line with the ideology of femininity, women have a higher power in attracting public sympathy.
However, great sympathy and support for women still cannot defeat men who have political power and
dominance in the government of a country.



